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ABSTRAK

Permasalahan kesejahteraan sosial sampai saat ini tidak henti-
hentinya menjadi pekerjaan rumah yang harus diperhatikan pemerintah
termasuk bagi pemerintah Indonesia yang didominasi oleh umat Islam
yang terikat dengan aturan dan kewajiban membayar zakat bagi seluruh
pemeluknya. Indonesia merupakan negara yang berkembang yang
memiliki permasalahan tentang sosial ekonomi yang tinggi. Permasalahan
tersebut terus menjadi perhatian berbagai pihak dalam memberikan
perannya masing-masing demi menangani permasalahan-permasalahan
tersebut, artinya masyarakat juga telah menyadari bahwa permasalahan
tersebut adalah tanggung jawab bersama berbagai kalangan atau dengan
kata lain bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi tanggung jawab
bersama.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangang (field research).
Adapun untuk menjawab pertanyaan penelitian, penulis menggunakan
pendekatan magasid asy-Syari’ah Jasser Auda yang dikembangkan
dengan pendekatan sistem (system approach). Penulis menganalisis
apakah ketidakmerataan dan analisis pendistribusian zakat di BAZNAS
berdampak terhadap muzakki yang berhak menerima zakat. Tesis ini
menggunakam metode kualitatif, adapun dalam pengumpulan data primer
penulis melakukan observasi dan wawancara. Penelitian ini dilakukan di
BAZNAS Kabupaten Sijunjung, yang ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling.

Hasil penelitian tesis ini adalah Analisis magasid asy-Syari’ah
Jasser Auda terhadap program distribusi zakat oleh BAZNAS Kabupaten
Sijunjung belum didistribusikan secara maksimal karena kurang
terbukanya informasi terhadap program-program zakat. Ketidakmerataan
pendistribusian zakat di BAZNAS Kabupaten Sijunjung disebabkan
BAZNAS Kabupaten Sijunjung tidak mendata langsung ke lapangan
untuk melihat muzakki yang layak mendapatkan zakat. BAZNAS
Kabupaten Sijunjung juga belum ada standar khusus bagi muzakki yang
berhak menerima zakat.

Kata Kunci: Distribusi, Zakat, BAZNAZ, magasid asy-Syari’ah.



ABSTRACT

The problem of social welfare to date has been a continuous
homework that must be considered by the government, including for the
Indonesian government, which is dominated by Muslims who are bound
by the rules and obligations to pay zakat for all adherents. Indonesia is a
developing country that has high socio-economic problems. These
problems continue to be the concern of various parties in providing their
respective roles in order to deal with these problems, meaning that the
community has also realised that these problems are the joint
responsibility of various groups or in other words not only the
responsibility of the government but a shared responsibility.

This type of research is field research. To answer the research
question, the author uses Jasser Auda's maqasid ash-Shari'ah approach
developed with a system approach. The author analyses whether the
inequality and analysis of zakat distribution in BAZNAS has an impact on
muzakki who are entitled to receive zakat. This thesis uses a qualitative
method, while in collecting primary data the author conducts
observations and interviews. This research was conducted at BAZNAS
Sijunjung Regency, which was determined using purposive sampling
technique.

The result of this thesis is Jasser Auda's magasid ash-Shart'ah
analysis of the zakat distribution programme by BAZNAS Sijunjung
Regency has not been distributed optimally due to the lack of information
on zakat programmes. The inequality of zakat distribution in BAZNAS
Sijunjung Regency is because BAZNAS Sijunjung Regency does not
collect data directly to the field to see muzakki who deserve zakat.
BAZNAS Sijunjung also has no specific standard for muzakki who are
entitled to receive zakat.

Keywords: Distribution, Zakat, BAZNAZ, magasid ash-Shart'ah
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BAB |
PROGRAM DISTRIBUSI ZAKAT OLEH BAZNAS KABUPATEN
SIJUNJUNG DITINJAU DARI MAQASID ASY-SYARI‘AH

A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah kadar harta tertentu yang diberikan kepada seseorang
yang berhak menerimanya dengan beberapa syarat.* Zakat termasuk salah
satu dari rukun Islam, sehingga itu menuntut bagi siapa saja yang
mengaku dirinya sebagai seorang muslim wajib untuk melaksanakan
zakat. Secara bahasa, zakat memiliki arti bersih, berkah, baik dan
meningkat.” Zakat juga berarti pembersihan diri yang didapatkan setelah
pelaksanaan kewajiban membayar zakat.’

Zakat adalah ibadah maaliyyah ijtima iyyah yang memiliki posisi
yang sangat penting, strategis dan menentukan dalam pembangunan
kesejahteraan umat.* Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim
terbesar di dunia memiliki potensi besar dalam hal pemanfaatan zakat
untuk kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan zakat di Indonesia diatur
dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat. Undang- Undang ini tetap berlaku sampai sekarang dan belum ada
perubahan terhadap pedoman pelaksanaan zakat di Indonesia.

Permasalahan sosial Masyarakat masih banyak terlihat di

Kabupaten Sijunjung. Kemiskinan menjadi salah satu isu utama yang

! Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), him.
192.

2 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir Arab Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),him. 577.

® Fazlur Rahman, Economics Doktrines of Islam. Terj Suroyo Nastangin
Doktrin Ekonomi Islam”. (Yogyakarta:Dana Bhakti Wakaf, 1996), him. 235.

* Yusuf Al-Qardhawi, Al-lbadah fil Islam (Beirut: Muassasah Risalah, 1993),
him. 235.



banyak terjadi di Kabupaten Sijunjung.” Zakat dipilih sebagai solusi
untuk mengatasi permasalahan kemiskinan sebagaimana Yusuf al-
Qardhawi di dalam bukunya telah mengemukakan bahwa secara umum
target utama dari lembaga zakat adalah untuk mengentaskan kemiskinan
secara keseluruhan.®

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk
menyelesaikan permasalahan kemiskinan dan ketimpangan sosial adalah
dengan membentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) vyaitu
organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah, terdiri dari
unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas mengumpulkan,
mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan
agama.” Adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat memberikan wewenang kepada BAZNAS sebagai
satu-satunya badan yang dibentuk pemerintah untuk dapat mengelola
zakat.®

BAZNAS memegang peran penting dalam menentukan
keberhasilan pemanfaatan zakat di Indonesia. Apabila BAZNAS
bekerja dengan baik, maka zakat akan berjalan dengan optimal. Namun
apabila BAZNAS tidak baik kinerjanya, maka zakat juga tidak akan

berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa salah

> Nabil Shubi, Kemiskinan dan Keterbelakangan di Negara-Negara Muslim
(Bandung: Mizan, 1993), him.39.

® Yusuf al-Qardhawi. Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi
Kerakyatan (Jakarta: Zikrul Hakim, 2005),him. 30.

! Supani. Zakat di Indonesia: Kajian Fikih dan Perundang-Undangan
(Yogyakarta: Grafindo Lentera Media, 2010), him. 170.

®Hamka, Standar Operasional Prosedur (SOP) Lembaga Pengelolaan Zakat
(Jakarta: Kementerian RI Dirjen  Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat,
2012), him. 34.



satu poin terpenting yang menentukan keberhasilan pemanfaatan zakat
adalah tentang bagaimana pelaksanaan, pengelolaan dan penyaluran dana

zakat tersebut.

Berdasarkan pengamatan awal yang didapatkan dari info publik
Sijunjung tahun 2021 ada sebanyak 1.537 orang mustahik yang
mendapatkan dana zakat dari BAZNAS Kabupaten Sijunjung. Dana zakat
tersebut disalurkan melalui program Sijunjung peduli (santunan fakir
miskin kepada 1.306 KK, Sijunjung makmur bantuan ternak kambing
sebanyak 20 ekor kepada 10 KK. Selain itu program Sijunjung makmur
memberikan bantuan ternak itik sebanyak 360 ekor kepada 20 KK,
program Sijunjung makmur bantuan bibit pinang wangi sebanyak 8.000
batang kepada 161 KK dan program Sijunjung Tagwa kepada 40 KK. Jadi
total keseluruhan sebanyak 1.537 orang mustahik yang menerima manfaat
zakat yang berasal dari usulan unit pengumpul zakat (UPZ) se Kabupaten

Sijunjung dengan total dana pendistribusian sebesar Rp. 505.800.000.

BAZNAS Kabupaten Sijunjung juga melaporkan bahwa selama
Januari-Maret 2021 BAZNAS Kabupaten Sijunjung telah menghimpun
dana ZIS sebesar Rp. 857.398.742, yang terdiri dari zakat sebesar Rp.
790.333.017 dan infak sebesar Rp. 67.065.752. Berdasarkan data dari
jurnal sumbar pada tahun 2022 BAZNAS Kabupaten Sijunjung kembali
menyalurkan dana zakat sebanyak 2,5 Miliar. Dana zakat tersebut untuk
biaya pendidikan sebanyak Rp. 1.072.600.000, untuk pembangunan rumah
layak huni (PRLH) kepada 20 orang mustahik yang tersebar di Kabupaten
Sijunjung senilai Rp. 489.000.000 dan untuk pemberdayaan ekonomi
mustahik sebanyak Rp. 35.000.000 Juta.

Berdasarkan data pusat statistik Kabupaten Sijunjung garis
kemiskinan sejak tahun 2012 sebanyak 276.951 sampai tahun 2022



sebanyak 484.572 orang. Indeks keparahan kemiskinan tahun 2022 yaitu
0,96 % dan indeks keparahan kemiskinan sebanyak 0,25 %. Dengan
demikian dari tahun ke tahun indeks kemiskinan ada peningkatan. Hal ini
yang harus diperhatikan lagi agar BAZNAS sijunjung mampu mengatasi

kemiskinan yang ada.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sijunjung
yang sebelumnya bernama BAZ Kabupaten Sijunjung dibentuk tanggal 29
Juni Tahun 2001 melalui keputusan Bupati Sawahlunto/Sijunjung Nomor:
188.45/233/KPTS-BPT- 2001 tentang pembentukan Badan Amil Zakat
(BAZ) Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung periode 2001-2005. Ini
merupakan cikal bakal terbentuknya BAZNAS Kabupaten Sijunjung
sehingga diharapkan dapat menyalurkan dana zakat yang terkumpul
tersebut tersalurkan secara merata kepada masyarakat. Kondisi
perekonomian yang terjadi di masyarakat, tetap menjadi tanggung jawab

pemerintah untuk terus meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat.

Segala upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan
dalam mengatasi kemiskinan, pemerintah telah mengeluarkan berbagai
kebijakan yang dianggap perlu agar permasalahan kemiskinan ini dapat
terselesaikan dengan baik berdasarkan prinsip keadilan yang dianut bangsa
kita, yaitu dengan kebijakan (1) Inpres Desa Tertinggal (IDT (2) Jaringan
Pengaman Sosial (JPS).” Namun semuanya masih belum dapat
menyelesaikan permasalahan ini. kesejahteraan tersebut dapat dicapai
dengan berbagai dukungan dari seluruh stakeholder dan masyarakat

Indonesia itu sendiri untuk terus bekerja keras mencapai kesejahteraan

® M.Nur Rianto Al Arif, “Efek Pengganda Zakat Serta Implilkasinya Terhadap
Program Pengentasan Kemiskinan” dalam Jurnal Ekbis Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta : Vol. 5, No. 1, Desember 2010.hIm. 42-49.



bersama. Masyarakat harus mulai diarahkan dengan cara mendorong dan
membangun untuk mencari alternatif-alternatif strategi pemberdayaan

masyarakat.

Memajukan kesejahteraan umum merupakan salah satu tujuan
nasional Negara Republik Indonesia yang diamanatkan dalam
pembentukan Undang-Undang Dasar 1945. Mewujudkan tujuan tersebut,
perlu dilakukan beberapa upaya antara lain dengan menggali dan

memanfaatkan dana, yaitu melalui zakat.

Zakat adalah salah satu cara untuk mendistribusikan kekayaan
(harta) dalam suatu perekonomian khususnya dari yang bergantung atau
kaya kepada mereka yang tidak beruntung (miskin) dalam hal mencari
rezeki.’® Zakat akan menjadikan perekonomian bergerak cepat, terbangun
persaudaraan di antara pelaku ekonomi, dan kesenjangan ekonomi pun
akan menyempit. Zakat dengan kata lain dapat digunakan sebagai
pendorong dan pengendali perekonomian agar tercapai falah
(kesejahteraan lahir, bathin, dunia dan akhirat) baik generasi sekarang

maupun akan datang.**

Permasalahan kesejahteraan sosial sampai saat ini tidak henti-
hentinya menjadi pekerjaan rumah yang harus diperhatikan pemerintah
termasuk bagi pemerintah Indonesia yang didominasi oleh umat Islam
yang terikat dengan aturan dan kewajiban membayar zakat bagi seluruh
pemeluknya. Indonesia merupakan negara yang berkembang yang

memiliki permasalahan tentang sosial ekonomi yang tinggi. Permasalahan

' Didin Hafhiduddin, Tulus dkk, Problematika Zakat Kontemporer:
Artikulasi Proses Sosial Politik Bangsa (Jakarta: Forum Zakat, 2003), him. 93.

" Tika Widiastuti, “Model Pendayagunaan Zakat produktif oleh Lembaga
Zakat dalam MeningkatkanPendapatan Mustahiq.” dalam Jebis Vol.1, No.1, Januari-Juni
2015.



tersebut terus menjadi perhatian berbagai pihak dalam memberikan
perannya masing-masing demi menangani permasalahan-permasalahan
tersebut, artinya masyarakat juga telah menyadari bahwa permasalahan
tersebut adalah tanggung jawab bersama berbagai kalangan atau dengan
kata lain bukan hanyatanggung jawab pemerintah tetapi tanggung jawab

bersama.'?

Kemiskinan merupakan sebuah fenomena umum yang terjadi pada
negara- negara dunia ketiga atau negara berkembang, termasuk Indonesia.
Oleh karena itu, berbagai pihak akhirnya menjalankan perannya masing-
masing dengan mendirikan berbagai organisasi yang berorientasi pada
sosial dan ekonomi kemasyarakatan. Organisasi-organisasi ini diharapkan
mampu mengatasi berbagai permasalahan sosial ekonomi tersebut
termasuk menangani permasalahan yang menyebabkan kemiskinan seperti
ketenagakerjaan, pengangguran, pendidikan dan masih banyak lagi yang
lainnya. Kemiskinan di Indonesia dapat direduksi jumlahnya dengan
pemberdayaan zakat."®

Permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini adalah penulis
ingin menggali lebih dalam bagaimana pula BAZNAS Kabupaten
Sijunjung melakukan pendistribusian zakat tersebut kepada masyarakat
sijunjung secara umum. Apakah zakat tersebut sesuai dengan yang
diharapkan masyarakat atau jauh dari harapan masyarakat yang
menginginkan zakat tersebut terbagi secara merata. Zakat merupakan

perintah yang wajib bagi orang yang mampu sehingga dapat membantu

12 Mohammad Daud Ali, Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf (Jakarta: Ul Press,
1998)

3 M Ali Hasan, Zakat Dan Infaq Salah Satu Solusi Mengatasi Problema
Sosial Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006).



masyarakat yang lain untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam
kehidupan sehari- hari. Program lembaga zakat banyak manfaatnya bagi
umat yang belum dirasakan secara signifikan. Padahal potensi zakat
BAZNAS Kabupaten Sijunjung cukup besar, apabila dikelola dengan baik
dan benar. Potensi zakat ini dapat membantu pemerintah meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan hidup masyarakat miskin tanpa
diperlukan pada anggaran negara. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan landasan teori magasid asy-syart‘ah Jasser Auda untuk
menganalisis pendistribusian zakat di BAZNAS Kabupaten Sijunjung.
Teori ini akan menganalisis sejaunh mana BAZNAS Kabupaten Sijunjung
dalam pemeliharaan harta untuk kepentingan umat.

Berangkat dari permasalahan inilah penulis tertarik menelitinya
yang mana judul tesis ini adalah “PROGRAM DISTRIBUSI ZAKAT
OLEH BAZNAS KABUPATEN SIJUNJUNG DITINJAU DARI
MAQASID ASY-SYART‘AH.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan
beberapa permasalahan yang hendak dikaji yaitu :

1. Apa Faktor yang dikaji terhadap ketidakmerataan pendistribusian
zakat di BAZNAS Kabupaten Sijunjung ?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhahadap distribusi zakat oleh
BAZNAS Kabupaten Sijunjung Ditinjau dari aspek Magasid asy-
Syart‘ah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk Menemukan Faktor Tidak Adanya Pemerataan



Pendistribusian Zakat di BAZNAS Kabupaten Sijunjung.

2. Untuk Menyusun Pandangan Hukum Islam Terhadap
Distribusi Zakat yang Tidak Ada Rasionalisasinya di
BAZNAS Kabupaten Sijunjung Ditinjau dari magasid asy-
Syart‘ah.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:

1. Kegunaan teoritik, yaitu untuk memberikan sumbangsih
bagi khazanah kelimuan, yaitu kajian dibidang Lembaga
Amil Zakat khususnya BAZNAS Kabupaten Sijunjung.

2. Kegunaan praktis, yaitu untuk memberikan nilai positif
bagi pihak pelaksana dan instansi terkait, seperti Lembaga
Amil Zakat (BAZNAS pada khususnya). Sehingga
BAZNAS Kabupaten Sijunjung dapat berkembang lebih
baik dan membantu perekonomian masyarakat yang
membutuhkan. Selain itu agar BAZNAS Kabupaten
Sijunjung dapat lebih meningkatkan mutu dalam
pendistribusian  dana zakat yang ada, sehingga
memberikan kemaslahatan bagi Lembaga BAZNAS
Kabupaten Sijunjung sendiri dan masyarakat yang

menerimanya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai Lembaga Amil Zakat khususnya BAZNAS telah
cukup banyak dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, begitu juga
tulisan tentang analisis pendistribusian zakat di BAZNAS. Untuk

mendukung permasalahan dalam tulisan ini, penulis mencoba melakukan



penelusuran terhadap penelitian terdahulu kemudian menentukan posisi
penelitian penulis. Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan

studi yang penulis kaji, antara lain :

Penelitian pertama mengkaji tentang analisis pelaksanaan dan
penyaluran zakat di BAZNAS, penelitian ini dilakukan oleh Mariatul
Hasanah tentang “Implementasi Zakat Produktif dan Zakat Konsumtif
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi para mustahik di kota Jambi
(Study BAZNAS Kota Jambi)."* kemudian tesis oleh Rifdaningsi meneliti
tentang “Optimalisasi Pengelolaan Zakat Pada BAZNAS terhdap
Pemberdayaan Masyarakat di Kota Pare-Pare”.’> Penelitian tersebut
membahas tentang Bagaimana Pendistribusian zakat pada BAZNAS kota

Pare-Pare.

Penelitian lainnya adalah artikel yang ditulis M. Samsul Haidir
tentang Analisis Kinerja Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Yogyakarta.'® Kemudian artikel yang ditulis oleh
Syamsidar, dkk tentang “Analisis Sistem Pengelolaan Zakat Pada Baitul
Mal Kabupaten Aceh Besar Tahun 2016-2017 !’ Kedua artikel ini

" Mariatul hasanah, “Implementasi Zakat Produktif dan zakat Konsumtif
Dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Para Mustahik di Kota Jambi (Study BAZNAS di
Kota Jambi), Tesis. Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (2021).

' Rifdaningsi, “Optimalisasi Pengelolaan Zakat Pada BAZNAS Terhadap
Pemberdayaan Masyarakat di Kota Pare-Pare”, Tesis, Pascasarjana IAIN Pare-Pare
(2020).

'® M.Samsul Haidir. “Analisis Kinerja Pengelola Zakat di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta. Jurnal Islamiconomic Volume 11 No. 1 Januari-
Juni 2020. HIm.23-44.

v Syamidar, dkk. Analisis Sistem Pengelolaan Zakat Pada Baitul Mal

Kabupaten Aceh Besar Tahun 2016-2017. Jurnal Semdi Unaya November 2017 him.
167-182.
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melihat bagaimana pelaksanaan dan pendistribusian dana zakat di
BAZNAS. Selanjutnya penelitian yang menggali seputar analisis
pelaksanaan dan penyaluran zakat di BAZNAS yang diteliti oleh Syachril
“Startegi Peningkatan Penghimpun Zakat & Infaqg Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Muara Enim.*®

Dalam artikel ini menjelaskan strategi pengumpulan dana zakat
dan infaq di kabupaten Muara Enim adalah melalui optimalisasi input
(SDM, Keuangan dan Sarana Prasarana) melalui proses pendataan,
sosialisasi, pelaksanaan tugas dan fungsi, proses penghimpunan dan
fundaraising yang dilakukan menggunakan prinsip-prinsip manajemn

(Planning, organizing, actuating dan Controling).

Berdasarkan penelusuran dan pengamatan yang penulis lakukan
dapat disimpulkan bahwa kajian dalam penelitian tesis ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan
yang ada terhadap penelitian program zakat yang ada di BAZNA. karena
sejauh ini belum ada penelitian yang secara khusus identik dengan
penelitian yang penulis lakukan. Dalam hal ini, penulis mengkaji terkait
analisis program zakat yang ada di BAZNAS Kabupaten Sijunjung
ditinjau dari Magasid asy-Syari‘ah, dengan studi kasus khusus BAZNAS
Kabupaten Sijunjung. Kemudian melihat model analisis program distribusi
zakat tersebut menggunakan perspektif Magasid asy-Syart‘ah Jasser
Auda. Artinya, penulis melihat bagaimana bentuk program distribusi
zakat di BAZNAS Kabupaten Sijunjung. Kemudian melihat pengaruhnya
terhadap keberlangsungan BAZNAS tersebut. Dengan demikian,

penelitian ini dilakukan untuk melengkapi penelitian- penelitian

'® Syachril. “Strategi Peningkatan Penghimpunan Zakat & Infagq Badan Amil
Zakat Kabupaten Muara Enim. Jurnal Integritas Serasan Sekundang Vol. 02 No.01 2020.
him. 17-22.
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sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan sebagai pendekatan analisis dalam
penelitian. Analisis untuk menemukan permasalahan dan maenganalisis
masalah untuk dihasilkan kesimpulan.® Menurut Lubis, kerangka teori
merupakan pemikiranatau butir-butir pendapat, teori, tesis mengenai suatu
kasus atau permasalahan yang dapat menjadi bahan perbandingan dan
pegangan teoritis.?’ Tanpa teori, maka tidak akan ada suatu ilmu
pengetahuan melainkan hanya pengetahuan serangkaian fakta saja.*
Kerangka teori yang digunakan untuk menjawab berbagai permasalahan
dalam penelitian ini adalah teori magasid syariah Jasser Auda sebagai
pisau analisis dalam praktik pendistribusian zakat di BAZNAS Kabupaten
Sijunjung.

Zakat adalah salah satu dari lima pilar Islam yang memerintahkan
umat Islam untuk menyumbangkan sebagian kekayaan mereka untuk
membantu kaum miskin dan mempromosikan kesejahteraan sosial.
Landasan teori tentang zakat dapat ditemukan dalam Al-Qur'an dan Hadis,
sumber-sumber utama ajaran Islam.

Surah Al-Bagarah (2:267-273): Ayat-ayat ini menyebutkan pentingnya
memberikan zakat dan memberikan panduan tentang bagaimana zakat

seharusnya diberikan. Allah mengingatkan umat Islam bahwa harta yang

¥ Duanne R. Monette Thomas dan J. Sullivan Cornell R. Dejoms, Applied
Social Research (Chicago: Halt Reinhart and Winston Inc, 1989), him.31.

2 M. Solly Lubis, Filsafat Hukum dan Penelitian (Bandung: Mandar Maju,
1994), him.80.

2l Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian  Masyarakat  (Jakarta:

Gramedia PustakaUtama, 1994), him.10.
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diberikan tidaklah mengurangi kekayaan mereka, melainkan sebagai
bentuk investasi di sisi Allah.

Hadis Rasulullah SAW: Banyak hadis yang merincikan hukum dan
panduan praktis mengenai zakat. Rasulullah SAW secara langsung
memberikan pengajaran kepada umat Islam tentang kewajiban zakat dan
manfaatnya. Zakat bukan hanya tentang memberikan sebagian harta
kepada yang membutuhkan, tetapi juga tentang menciptakan keadilan
sosial. Zakat berperan dalam mendistribusikan kekayaan secara merata

dan mengurangi kesenjangan ekonomi.

Hukum Islam merupakan suatu penggerak untuk keadilan, spritual,
pembangunan, produktivitas, perikemanusiaan, keramahan, persatuan, dan
masyarakat demokratis. Mengingat bahwa efektivitas suatu sistem diukur
dari tingkat pencapaian tujuannya, maka efektivitas sistem hukum Islam
dinilai berdasarkan paada tingkat pencapaian magasid syariahnya.

Hal yang paling penting, Jasser Auda mencoba membagi hierarki
magqasid ke dalam 3 kategori, yaitu Pertama, magasid al-'Ammah (general
magqasid) adalah magasid yang mencakup seluruh maslahat yang terdapat

4

dalam perilaku rasyri” yang bersifat universal seperti keadilan,
persamaan, toleransi, kemudahan termasuk aspek dharuriyat dalam
magasid yang terkait dengan maslahat yang ada dalam persoalan tertentu,
misalnya tidak boleh menyakiti perempuan dalam ruang lingkup keluarga,
dam tidak boleh menipu dalam perdagangan. Ketiga, magasid al-
Jjuz"iyyah (parcial magasid) yang magasid yang paling inti dalam suatu
peristawa hukum. Maslahah ini disebut juga hikmah atau rahasia.
Contohnya, kebutuhan akan aspek kejujuran dan kuatnya ikatan dalam
persaksian. Dalam kasus kriminal modern bisa jadi cukup dengan suatu

saksi yang adil asalkan yang bersangkutan mampu menunjukkan sikap
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jujur dan memberitkan data yang valid.??

Menurut Jasser Auda, agar Syariah Islam mampu memainkan
peran positif dalam mewujudkan kemaslahatan umat manusia, dan mampu
menjawab tantangan zaman kekinian, maka cakupan dan dimensi teori
magqasid seperti yang telah dikembangkan pada hukum Islam Klasik harus
diperluas. Dari yang terbatas pada kemaslahatan individu, harus diperluas
dimensinya wilayah yang lebih umum, selanjutnya dijabarkan sebagai
berikut: %

1. hifz al-din (perlindungan agama) menjadi  4ifz hurriyah al-
I“tigad

(perlindungan kebebasan berkeyakinan)

2. hifz al-Nafs (perlindungan jiwa) menjadi #kifz al-huquq al-insan
(perlindungan hak-hak manusia) atau Hifz al-Karamah al-Insaniyah
(perlindungan kehormatan manusia).

3. hifz al-Mal (perlindungan harta) menjadi perwujudan solidaritas

sosial

4. hifz Al-'Agl (perlindungan akal) menjadi perwujudan berpikir ilmiah
atau perwujudan semangat mencari ilmu pengetahuan.
5. hifz al-Nasl (perlindungan keturunan) menjadi A4ifz al-Usrah
(perlindungan keluarga).
Dalam konteks ini penulis berusaha memahami analisis program
distribusi zakat di BAZNAS Kabupaten Sijunjung untuk dikaji dengan

teori magasid asy-Syari‘ah Jasser Auda dengan pendekatan sistemnya.

%2 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam, him. 113.

23 Jasser Auda, Magasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: a Sistems
Approach (London:; Thelnternational Institute of Islamic Thought, 2008), him. 21 — 24.
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Penulis menggunakan salah satu dari keenam pendekatan sistem yang
dipaparkan Jasser Auda yaitu purposefulness (kebermaksudan) dengan
menggabungkan dan mengaitkannya dengan kelima fitur pendekatan
sistem lainnya. Melalui fitur kebermaksudan penulis akan mengkaji lebih
lanjut maksud program distribusi  zakat di BAZNAS Kabupaten
Sijunjung.

F. Metode Penelitian

Agar suatu penelitian memperoleh kelengkapan, objekvitas, realibilitas
dan validitas data hasil penelitian,** maka diperlukan suatu metode yang
memadai. Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian tesis ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), merupakan suatu bentuk kajian yang dijalankan secara
intensif, detail, dan komprehensif terhadap objek yang diteliti. Studi
kasus (case studies)® digunakan untuk menelaah kasus tertentu
melalui pengamatan, wawancara, bahan audio visual dan dokumen.?’

Di samping itu penulis juga melakukan penelitian

** Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), him. 76.

%> Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2017), him.15.

% John W. Cresswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih
Diantara Lima Pendekatan (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2015), him.ix.

7 Hedri Tanjung dan Abrista Devi, Metode Penelitian Ekonomi Islam
(Bekasi: Gramata Publishing, 2018), him.10.
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kepustakaan (libraryresearch) yaitu dengan menelaah dan mempelajari
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan BAZNAS, pendistribusian atau
penyaluran zakat, magasid syariah, dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan penelitian penulis. Adapun objeknya dalam
penelitian ini adalah analisis pendistribusian atau penyaluran zakat di
BAZNAS Kabupaten Sijunjung.

Sifat penelitian yang digunakan ialah berbentuk deskriptif analitik.
Bersifat deskriptif, yaitu dimaksud untuk mengumpulkan informasi
mengenai objek penelitian dan perilaku penelitian ketika pengkajian
tersebut berlangsung. Penulis mendeskripsikan fakta yang terdapat pada
BAZNAS Kabupaten Sijunjung dan menganalisa atau menguraikan
dengan cermat dan terarah. Dalam hal ini penulis mengumpulkan
informasi-informasi mengenai pendistribusian atau penyaluran zakat di
BAZNAS kemudian menganalisanya dengan menggunakan magasid

asy-Syart ‘ah Jasser Auda.

2. Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode field research (penelitian lapangan)
dan library research (penelitian pustaka) untuk mengumpulkan data
yang berhubungan dengan objek kajian baik data primer maupun data
sekunder. Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Sijunjung,
dengan pemilihan sampel lokasi penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling. Berdasarkan teknik purposive sampling
tersebut penulis melakukan  penelitian di BAZNAS Kabupaten
Sijunjung. Jenis data yang diteliti dalam penelitian ini yaitu data berupa
dokumen dan foto hasil wawancara tentang program distribusi zakat di
BAZNAS Kabupaten Sijunjung.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data penulisan ini menggunakan dua sumber, yakni data
primer dansekunder. Sumber data ialah subjek tempat memperoleh data
atau tempat mendapatkan informasi.?® Adapun subjek yang peneliti
maksud adalah pihak dari BAZNAS Kabupaten Sijunjung. Langkah-
langkah yang dapat diambil untuk pengumpulan data, antara lain:

a. Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan.?® Hal ini penting dilakukan, karena hal tersebut
merupakan kegiatan penulis untuk mencari dan mengetahui
permasalahan di lapangan. Sebelum melakukan penelitian ke
lapangan vyaitu melakukan observasi terhadap BAZNAS
kabupaten Sijunjung. Kegunaannua adalah untuk memberikan
gambaran terhadap program distribusi zakat yang dilakukan.

b. Wawancara dalam penelitian kualitatif penting untuk dilakukan.
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan BAZNAS kabupaten
Sijunjung dan pihak yangterlibat langsung dalam operasional di
setiap BAZNAS Kabupaten Sijunjung yang diteliti meliputi ketua
dan staff BAZNAS, hal ini untuk mendapatkan informasi yang

% Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: GP
Press Group,2013), him. 11.

2 Purposive sampling atau sampel bertujuan adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 85). Teknik ini
biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, seperti alasan keterbatasan waktu,
tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh
(Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 127-128).
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diperlukan. Untuk mengetahui program zakat yang ada di
BAZNAS Kabupaten Sijunjung peneliti langsung mewancarai
mustahik yang menerima zakat dari program zakat yang ada di
BAZNAS Kabupaten Sijunjung.

c. Dokumentasi meruakan suatu cara pengumpulan data melalui
berbagai literasi misalnya dokumen dari BAZNAS Kabupaten
Sijunjung, buku, artikel, jurnal, dan lainnya, sebagai bagian dari

data pendukung penelitian termasuk, teori, dalil dan hukum.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi.*® Untuk analisa data kuantitatif yaitu dengan
mengumpulkan data-data yang ada di BAZNAS Kabupaten Sijunjung,
Miles dan Huberman mengungkapkan ada tiga tahapan: reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display), serta pengambilan
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing and verification).®* Setelah
semua data penelitian didapatkan, penulis melakukan proses pengeditan
dan penyuntingan. Kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kembali
data yang diperoleh dari hasil wawancara yang selanjutnya akan
dianalisis untuk menyederhanakan data agar mudah dibaca, mudah

dipahami, dan dapat diinterpretasikan dengan baik.** Pendekatan yang

%% Sudjarwo, Metodologi Penelitian Sosial (Bandar Lampung: Mandar Maju,
2001), him. 68,

31 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: Ull Press,
2005), him. 28.

32 Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif: Pedoman Filosofi dan Metodologi
ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, cet. ke-3 (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 209.
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digunakan dalam pengambilan dan menganalisa data adalahpendekatan
magqasid asy-Syart ‘ah, yaitu data yang diambil dari lapangan mengenai
praktik pendistribusian Zakat di BAZNAS Kabupaten Sijunjung di
analisis menggunakan teori pendekatan sistem (system approach)
Jasser Auda. Dengan tujuan menemukan esensi dari suatu fakta di
lapangan kemudian menentukan tepat atau tidak langkah-langkah yang
dilakukan  oleh BAZNAS Kabupaten  Sijunjung terhadap
pendistribusian atau penyaluran zakat di BAZNAS tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penulisan ini terbagi menjadi lima bab
yang terdiri dari beberapa sub bab untuk memudahkan penelitian dan
penulisan menjadi lebih terarah. Untuk lebih jelas, sistematika

pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah sebagai pengantar permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka untuk membedakan dengan
penelitian yang lain, kerangka teori yang dipergunakan sebagai kerangka
berpikir dalam penelitian ini, metode yang menjelaskan cara dan langkah
yang dipergunakan dalam menganalisis data, dan sistematika pembahasan
untuk mensistematiskan penulisan penelitian.

Bab kedua memaparkan konsep dasar Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), konsep dasar analisis pendistribusian di BAZNAS. Meliputi
pengertian BAZNAS, landasan hukum BAZNAS, prinsip Baznas, fungsi
dan tujuan BAZNAS, Program BAZNAS serta teori Magasid asy-Syari ‘ah

Jasser Auda untuk mendukung penelitian ini.

Bab ketiga mendeskripsikan data-data yang didapat pada
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BAZNAS Kabupaten Sijunjung, yaitu tentang profil BAZNAS. Meliputi
sejarah dan gambaran umum BAZNAS Kabupaten Sijunjung, visi, misi,
tujuan BAZNAS Kabupaten Sijunjung, landasan hukum BAZNAS
Kabupaten Sijunjung dan struktur organisasi BAZNAS Kabupaten
Sijunjung. Bab ini bertujuan menginformasikan terkait objek penelitian
dan sebagai bukti bahwa tulisan ini benar berdasarkan hasil dan fakta

lapangan yang penulis peroleh.

Selanjutnya, bab keempat merupakan analisis dari pokok masalah
penelitian ini. Pada bagian ini penulis mencoba menguraikan hasil
penelitian yang merupakan kumpulan data-data dan hasil analisis penulis
terhadap permasalahan yang dirumuskan, vyaitu terkait analisis
pendistribusian zakat di BAZNAS Kabupaten Sijunjung menggunakan
teori Magqasid asy-Syart ‘ah perspektif Jasser Auda.

Bab kelima adalah penutup, memuat kesimpulan yang didapatkan
dari pengkajian ini dengan memaparkan jawaban berdasarkan rumusan
masalah secara singkat, padat dan jelas, serta diakhiri dengan saran. Hal
ini bertujuan agar memudahkan pembaca dalam memahami intisari tulisan

ini



1.

2.

BAB V
PENUTUP
a. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian
yang berjudul Program Distribusl Zakat Oleh BAZNAS Kabupaten
Sijunjung ditinjau dari magasid asy-Syariah, maka ada berapa kesimpulan

yang didapatkan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

Analisis program distribusi zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Sijunjung dapat melibatkan beberapa aspek
penting. Dalam melakukan analisis, pertimbangkan beberapa elemen
kunci seperti keberhasilan distribusi, dampak sosial dan ekonomi,
efisiensi, serta faktor-faktor yang dapat meningkatkan efektivitas
program. Ketidakmerataan program distribusi zakat disebabkan oleh
belum ada ketentuan khusus atau standar bagi mustahik yang menerima
zakat. BAZNAS Kabupaten Sijunjung hanya berkomunikasi dengan
Unit Pengelola Zakat yang ada di masing-masing nagari yang ada di
Kabupaten Sijunjung. Hal lain yang menyebabkan pendistribusian zakat
tidak terasalurkan secara merata yaitu belum ada standar khusus yang
ditentukan oleh Baznas Kabupaten Sijunjung bagi mustahik yang layak
menerima zakat. Dalam Analisis magasid asy-Syari’ah Jasser Auda
diharapkan BAZNAS Kabupaten Sijunjung lebih terbuka mengenai
informasi tentang zakat dan terjun langsung ke masyarakat untuk

mendata mustahik yang layak menerima zakat.

Analisis Magasid asy-Syari ‘ah terhadap program distribusi n zakat
termasuk kepada Hifz al-Mal (perlindungan harta) menjadi

perwujudan solidaritas sosial. Apabila hal ini ditekankan oleh

109
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BAZNAS Kabupaten Sijunjung maka zakat akan tersalurkan secara
merata dan lebih selektif dalam menentukan mustahik yang layak

menerima zakat.

b. Saran

1.

Pihak BAZNAS Kabupaten Sijunjung perlu meningkatkan prinsip-
prinsip keterbukaaan dalam program distribusi zakat, agar dapat
memperoleh mustahik yang benar-benar mendapatkan bantuan
zakat.

Perlu pengoptimalan fungsi dari setiap divisi struktur organisasi
Baznas Kabupaten Sijunjung, apabila ini dilakukan makan akan
dapat meningkat pengumpulan dan pendistribusian zakat kepada
mustahik secara merata.

Perlu kiranya membuat suatu kebijakan baru oleh Baznas
Kabupaten Sijunjung dalam melakukan pendistribusian kepada
masyarakat dengan langsung terjun kelapangan agar zakat itu
sampai kepada mustahik yang layak mendapat bantuan dana zakat.
Setelah melakukan pendistribusian zakat kepada mustahik,
BAZNAS Kabupaten Sijunjung harus melakukan pendataan yang
lebih detail agar setiap mustahik yang mendapatkan zakat puas
terhadap pendistribusian yang dilakukan olehn BAZNAS Kabupaten
Sijunjung.

BAZNAS Kabupaten Sijunjung diharapkan mampu meningkatkan
minat masyarakat melakukan pembayaran zakat, agar zakat yang
terkumpul tersebut benar-benar bisa mengentaskan kemiskinan
secara bertahap dari zakat yang dikumpulkan tersebut.

BAZNAS Kabupaten Sijunjung harus mengevaluasi setiap kinerja
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masing-masing divisi yang ada dalam struktur organisasi
BAZNAS. Apabila ini dilakukan maka dapat menambah tingkat
kepercayaan masyarakat dalam melakukan pembayaran zakat.
Semoga BAZNAS Kabupaten Sijunjung lebih meningkatkan lagi
pengumpulan dan pendistribusian zakat di daerah Kabupaten
Saijunjung agar kemiskinan bisa diatasi secara perlahan untuk
masyarakat Sijunjung yang lebih mandiri dan mampu melengkapi

kebutuhan sehari-hari.
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Dokumen Baznas Kabupaten Sijunjung Tahun 2001-2005.
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https://infopublik.sijunjung.go.id/baznas-sijunjung-distribusikan-dana-zaian%20yang%20laikat-tahap-i-gerakan-sijunjung-berzakat-mulai-berdampak/
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https://baznas.sijunjung.go.id/sejarah/
https://sijunjungkab.bps.go.id/
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